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Abstract

This research aims to obtain empirical evidence regarding the influence of job demands and
work family conflict on organizational commitment through the mediation of burnout. The
population in this study were employees of the West Sumatra Financial Services Authority
(OJK). The sample collection technique is total sampling, that is, the entire population is
sampled. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS
software. Based on the results of research tests, it shows that job demand has a positive and
significant effect on burnout. Work family conflict has no positive and significant effect on
Burnout, Job demand has no positive and significant effect on Organizational Commitment
of employees, Work family conflict has no positive and significant effect on Organizational
Commitment, Burnout has a positive and significant effect on Organizational Commitment.
indirectly, Job demand influences Organizational Commitment through Burnout as mediation
and Work family conflict does not influence Organizational Commitment through Burnout as
mediation West Sumatra Financial Services Authority employees.

Keywords: Burnout; Job Demand; Organizational Commitment; Work Family Conflict

Abstrak

Penelition ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh job demand
dan work family conflict ternadap organizational commitment melalui mediasi burnout.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Sumatera
Barat. Teknik pengumpulan sampel adalah total sampling yaitu semua populasi dijadikan
sampel. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
software SmartPLS. Berdasarkan hasil pengujian penelitian menunjukkan bahwa Job demand
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout. Work family conflict tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Burnout, Job demand tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Commitment pada pegawai, Work family conflict fidak
berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  Organizational  Commitment, Burnout
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Commitment. secara tidak
langsung, Job demand berpengaruh terhadap Organizational Commitment melalui mediasi
Burnout dan Work family conflict tidak berpengaruh terhnadap Organizational Commitment
melalui mediasi Burnout pada pegawai Otoritas Jasa Keuangan Sumatera Barat.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi; Konflik Keluarga; Permintaan Pekerjaan; Stress
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PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan suatu keharusan bagi setiap perusahaan untuk dapat bersaing
dan menghadapi perubahan yang cepat dalam era ini. Menuntut hal tersebut, mewajibkan
setiap perusahaan untuk terus menjalankan berbagai strategi agar tetap eksis dan menjadi
yang paling unggul ferbaik. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam menghadapi
persaingan dan mencapai posisi teratas adalah sangat bergantung pada kontribusi para
pegawainya. Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan tersebut, para karyawan yang
memiliki komitmen organisasi (organizational commitment) yang baik adalah unsur penting
dalam Perusahaan (Kunte dan Rungruang, 2019).

Komitmen organisasi bisa menurun yang disebabkan apabila karyawan mengalami
kelesuan saat mereka menghadapi pekerjaan, baik disebabkan olenh gangguan fisik,
gangguan psikologi dan memicu karyawan tidak ingin menjalin hubungan yang baik
dengan organisasi (Khan et al., 2020). Salah satu persoalan yang muncul berkaitan dengan
diri individu dalam mencapai kinerja yang bagus adalah job demand yang juga dapat
memicu stress atau burnout (Sokal et al., 2021). Menurut penelitian Priyono et al., (2022) job
demand dapat diartikan sebagai tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi. Beban berlebih
dapat terdiri dari dua jenis yang berbeda, yaitu dalam jumlah dan dalam kualitas. Memiliki
segudang fugas atau tidak ada waktu yang cukup untuk menyelesaikannya merupakan
beban berlebih dalam hal jumlah dan waktu.

Pekerjaan dan keluarga merupakan dua faktor penting dalam gaya hidup seseorang.
Menurut Khan et al., (2020) bahwa pekerjaan dan kehidupan keluarga merupakan dua
bidang gaya hidup yang berbeda. Suasana kantor akan membuat persepsi bahwa
pekerjaan dan kehidupan keluarga seseorang terpisah. Banyak penelitian terkait pekerjaan
dan kehidupan keluarga karyawan menegaskan bahwa baik pekerjaan maupun kehidupan
keluarga saling terkait satu sama lain dan konflik dalam satu peran dapat mempengaruhi
peran lainnya. Job Demand dapat memicu terjadinya stress karena pekerjaan bisa dipicu
dengan ragam keadaan, yang satu di antara kondisi tersebut ialah karena adanya konflik
peran ganda double job dalam keluarga (Work Family Conflict) juga tanggungan kerja (job
demand) yang terlalu berat (Saputra, 2022). WFC merupakan situasi di mana funtutan satu
peran menyulitkan parfisipasi peran lainnya (Amalia et al., 2022).

Double job conflict di sini dapat diartikan sebagai sebuah perwujudan dari perseteruan
antar tugas dan beban pekerjaan yang bersumber dari domain dunia kerja dan rumah
tangga yang saling bertolak belakang dalam beberapa bahasan. Banyak karyawan yang
fidak bisa mengontrol dan memanajemen dengan baik antara urusan keluarga dan urusan
pekerjaan. WFC mencirikan ketidakcocokan antara kebutuhan dan harapan dari dua tugas
yang berbeda dan mengakibatkan ketegangan, stres (burnout) dan kelelahan pada

karyawan (Khan et al., 2020).
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Sedangkan Burnout didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang merasa sangat
lelah, cenderung sinis terhadap pekerjaannya, dan mengalami penurunan profesionalitas di
tempat kerja, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Gabriel & Aguinis, 2022). Sumber daya
manusia sebagai aset utama dalam kesuksesan organisasi yang berkelanjutan. Hal tersebut
pula yang dipahami oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai instansi yang bertanggung
jowab atas pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan disektor perbankan,
pasar modal dan Industri Keuangan non Bank. Saat ini OJK mempunyai 36 kantor yang terdiri
dari 1 Kantor Pusat, 9 Kantor Regional (KR), dan 26 Kantor OJK (KOJK). Sedangkan Dalam
rangka melaksanakan fugas dan wewenangnya, OJK didukung oleh pegawai dengan
jumlah sebanyak 4.312. Sedangkan jumlah pegawai OJK Sumatera Barat berjumlah
sebanyak 36 orang dengan komposisi sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah pegawai OJK Sumatera Barat tahun 2023

No. Jabatan Jumlah (orang)
1 Direktur 1
2 Deputi Direktfur 1
3 Kepala Bagian 2
4 Kepala Subbagian 9
5 Staf 17
6 PTU 6
Total 36

Sumber: OJK Sumatera Barat, 2023

Kemudian jika ditinjau dari rencana kerja dan anggaran OJK yang awalnya OJK
mendapatkan anggaran yang bersumber dari APBN, namun sejak tahun 2016 anggaran OJK
bersumber dari pungutan yang diterima dari pihak yang melakukan kegiatan di sektor jasa
keuangan di Indonesia. diketahui bahwa dari fahun 2017 hingga 2023 nilai rencana kerja
dan anggaran yang diterima oleh OJK mengalami peningkatan akan tetapi jika dilihat
berdasarkan persentase kenaikannya setfiap tahun, pada tahun 2022 hanya ada kenaikan
sebesar 1,36% dan jika dibandingkan dengan pencapaian tahun-tahun sebelumnya, angka
ini ferbilang cukup kecil yang disebabkan karena memang pungutan yang diterima oleh
OJK dari pihak yang melakukan kegiatan di sektor jasa keuangan di Indonesia memang
kecil.

Jika di finjau dari siaran pers OJK, menginformasikan bahwa kinerja perekonomian
global di awal tahun 2023 secara umum berada di atas ekspektasi khususnya di AS dan
Eropa khususnya untuk pasar tenaga kerja yang persisten kuat dan indikator sektor riil Iainnya
bergerak positif. Dilihat dari tabel persentase kenaikan RKA OJK Kembali mengalami
kenaikan. Hal ini juga bisa dipicu dari reopening perekonomian Tiongkok juga meningkatkan

optimisme bahwa resesi global dapat dihindari. Namun demikian, pengetatan kebijakan
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moneter global diperkirakan terus berlanjut seiring penurunan inflasi yang lambat. Sehingga
dengan demikian, bagi OJK ftentunya fidak mudah untuk tetap ikut berkontribusi
mempertahankan kinerja perekonomian nasional di fengah masih fingginya ketidakpastian
global (OJK, 2023). Untuk tetap dapat mempertahankan kontribusi tersebut, tentunya juga
akan menyebabkan adanya job demand yang finggi pada pegawai-pegawai OJK.
Sehingga dengan demikian pegawai dituntut untuk bekeria dengan optimal agar tercapai
fujuan dari perusahaan.

Dengan adanya job demand dan work family conflict biasanya juga akan

menimbulkan burnout dalam bekerja. Ketiga variabel ini tfentunya akan berdampak kepada
komitment karyawan terhadap organisasi atau perusahaan tempat mereka bekerja
(Saputra, 2022) dan (Khan et al., 2020). Oleh sebab itu penting bagi OJK untuk memenuhi
kebutuhan karyawan dan menciptakan kenyamanan kerja sehingga sangat tidak mungkin
untuk terkena stress (burnout), menghindari wfc yang berlebihan dan bahkan dapat
meningkatkan atau menurunkan komitmen organisasi karyawan pada instansi ini (Khan et
al., 2020). Mengingat OJK merupakan salah satu instansi pemerinfahan yang mana
pelaporan kinerjanya langsung kepada pemerintah pusat, sehingga peneliti tertarik untuk
melihat apakah job demand dan work family conflict OJK mempengaruhi Organizational
Commitment bagi pegawainya dan bagaimana jika job demand ini juga memicu adanya
burnout pada pegawai (Harbiansyah, 2019).
Setiap orang pasti memiliki preferensi yang ideal dalam hal pekerjaan dan lingkungan kerja.
Diperlukan pola perilaku yang positif yang selalu diulang-ulang. Tidaklah rumit apabila hal itu
dipahami dan dijalani dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab oleh semua
karyawan, hingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan. Dengan demikian, tujuan dari hal ini
adalah untuk menciptakan karyawan OJK yang responsif dalam mempercepat tugas-tugas
mereka dan mengutamakan pelayanan kepada para pemangku kepentingan tanpa
kehilangan keunikan dari masing-masing individu di lingkungan keria OJK (Ramadhayani,
2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang mengacu pada populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat stafistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesa yang ditetapkan.
Rancangan penelitian ini menggunakan hypothesis festing atau penguijian hipotesis. Metode
pengumpulan data melalui penyebaran secara secara online dengan menggunakan
google form. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga yaitu : variabel
bebas job demand (X1) dan work family conflict (X2), organizational commitment (Y) dan

variabel mediasi burn out (Z). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Otoritas Jasa
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Keuanagn (OJK) Sumatera Barat. Teknik pengumpulan sampel adalah total sampling yaitu
semua populasi dijadikan sampel.

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
sofftware  SmartPLS. Sefelah kuesioner disebarkan dan dikumpulkan, data diolah
menggunakan SmartPLS dan menggunakan skala liker 1-5. Pengujion data akan dilihat dari
analisis deskriptif dan uji instrument. Dalam pengujian instrumen terdiri dari uji validitas,
reabilitas dan inner model yang didalamnya berisi uji hipotesis dan uji mediasi. Uji validitas
yaitu menguji seberapa baik instrumen yang dikembangkan mengukur konsep-konsep
tertentu yang akan ukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Convergen validity suatu nilai akan dinyatakan
valid jika output AVE menghasilkan nilai besar 0,5 dan nilai outer loading 0,7. Jika output AVE
dan outer loading tidak memenuhi persyaratan tersebut, maka akan dinyatakan tidak valid.

Penguijian discriminant validity dilakukan dengan dua tahapan. Tahap pertama
berdasarkan nilai cross loading dan fahop kedua dengan membandingkan kuadrat korelasi
antara konstruk dengan nilai AVE atau korelasi antara konstruk dengan akar AVE. Discriminant
validity dinilai berdasarkan cross loading, jika nilai korelasi konstruk dengan item
pengukuranya lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa
konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok
lainnya. Bisa juga dilihat dari nilai square root of average variance extracted (AVE), apabila
nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstrukya lebih besar daripada nilai korelasi antar
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model maka dikatakan memiliki nilai discriminant
validity yang baik.

Uji reabilitas yaitu kemampuan suatu pengukuran untuk membuktikan kestabilan dan
konsistensi instrumen pengukuran, dimana instrumen tersebut mengukur konsep dan
membantu menilai keakuratan suatu pengukuran. Konsistensi jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner menentukan bahwa kuesioner tersebut reliabel.
Cronbach Alpha dan reliabilitas komposit dari blok indikator yang mengukur konstruk
digunakan untuk mengukur reliabilitas. Nilai Cronbach Alpha dan composite reliability harus
lebih besar dari 0,60, oleh karena itu variabel tersebut dapat dikatakan reliabel.

Uji model dengan melihat nilai R Square jika nilai R-square > 0,75 termasuk kategori kuat;
untuk nilai R-square > 0,50 termasuk kategori moderat dan R-square > 0,25 termasuk kategori
lemah. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi, yaitu original sample, t-statistik, dan p-values. Nilai original sample digunakan untuk
melihat arah dari pengujian hipotesis, jika pada original sample menunjukan nilai positif
berarti arahnya positif, dan jika nilai original sample negatif berarti arahnya negatif. Nilai t-

statistik digunakan untuk menunjukan signifikansi. Nilai kritis Path coefficients ditunjukkan oleh
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nilai t, untuk hipotesis dengan one tailed adalah 1,65 (fingkat signifikansi 5%). Nilai signifikansi

dari koefisien parameter dapat dihitung dengan menggunakan metode bootsfrapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin didominasi responden Perempuan
sebanyak 24 orang atau 66,67%. Sedangkan responden laki-laki sebanyak 12 orang atau
33,33%. Berdasarkan status pernikahan didominasi oleh responden yang sudah menikah
sebanyak 27 orang atau sebanyak 75%. Berdasarkan usia, dengan rentang usia 26-35 tahun
sebanyak 21 orang atay sebesar 39,38%. Kemudian berusia 36-45 sebanyak 12 orang dan
terakhir berusia 17-25 tahun sebanyak 3 orang atau 16,25%. Berdasarkan pendidikan terakhir,
responden didominasi oleh S1 sebanyak 35 orang atau 97,22%, dan sisanya 1 orang
berpendidikan S2 dengan persentase 2,78%. Berdasarkan masa kerja di OJK didominasi oleh
responden dengan masa kerja rentang 6-10 tahun sebanyak 22 orang atau 61,11%.
Berdasarkan pendapatan didominasi oleh pegawai dengan pendapatan >Rp. 10.000.000,-
sebanyak 28 orang atau 77,78%,

Analisis Data

Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas dilakukan terhadap 36 responden dengan tujuan untuk mengukur valid atau
fidaknya kuesioner. Untuk menguji convergent validity digunakan nilai indikator outer loading
> 0,7. Evaluasi discriminant validity dapat dilakukan dengan menggunakan metode Average
Variance Extracted (AVE) terhadap variabel laten. Nilai AVE menggambarkan besarnya
keragaman variabel yang dapat dimiliki oleh konstruk laten. Nilai AVE minimum sebesar 0,5
menunjukkan ukuran discriminant validity yang baik. Nilai discriminant validity dilihat dengan
memperhatikan nilai cross loading. Nilai cross loading bertujuan untuk menilai tingkat validitas
diskriminatif yang memadai pada setiap konstruk, dengan membandingkan korelasi antar
konstruk. Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut reliabel atau dapat
dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik pengukuran koefisien
Composite Reliability dan Cronbach Alpha. Reliabilitas komposit dikatakan lebih baik jika
mempunyai nilai reliabilitas komposit > 0,6. Uji reliabilitas dapat diperkuat dengan
menggunakan nilai Cronbach alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila mempunyai
nilai Cronbach alpha > 0,6. Seluruh data yang dianalisis felah memenuhi uji validitas dan

reliabilitas sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya.
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Inner Model

Tabel 2. Nilai R-Square

R Square R Square Adjusted
BO 0.427 0.393
oC 0.483 0.434
Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024)

Hal ini menunjukkan bahwa nilai R square pada organizational commitment adalah 0,483
yang dapat diinterpretasikan bahwa job demand, work family conflict dan dan burn out
mempengaruhi organizational commitment pegawai OJK sebesar 48,3% sedangkan sisanya
51,17% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Selanjutnya nilai R square untuk
burn out adalah 0,427 yang mana dapat diinterpretasikan bahwa job demand dan work
family conflict mempengaruhi burn out pegawai OJK sebanyak 42,7% dan sisanya 57,3%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis antar variabel menggunakan teknik bootstrapping melalui koefisien jalur
bertujuan untuk mengetahui hasil hipotesis yang dirumuskan. Second Order Confirmatory
digunakan untuk penilaian signifikansi pengaruh antar variabel akan dilakukan dengan
prosedur bootstrapping. Prosedur bootsfrapping menggunakan seluruh sampel asli unfuk
pengambilan sampel ulang. Pada metode resampling bootstrapping nilai signifikansi yang

digunakan (one-tailed) dengan nilai t-value sebesar 1,65.

Gambar 1. Output Bootsrapping
Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024)
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Tabel 3. Path Coefficient (T-Values, P-Values)

Original Sample Standard
Sample Mean Deviation T  Statistics P

(0) M) (STDEV) (| O/STDEV|) Values
BO -> OC -0.759  -0.768 _ 0.138 5.489 0.000
JD->BO 0.586  0.586  0.147 3.981 0.000
JD->0C 0.133  0.140 _ 0.140 0.946 0.344
WFC -> BO 0.130  0.123 _ 0.182 0.714 0.476
WFC -> OC -0.038  -0.032  0.204 0.185 0.854

Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS 4.0 (2024)

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dapat diketahui bahwa terdapat terdapat 3
hipotesis yang di tolak yaitu “job demand ternadap organizational commitment”, “work
family conflict terhadap burn out” dan *“"work family conflict terhadap organizational
commitment “karena memiliki P-Values lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai T-
statistik lebih kecil dari T-tabel 1,65.

Tabel 4. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Mediasi

Original Sample Standard
Sample Mean Deviation T  Statfistics

(0) (M) (STDEV)  (|O/STDEV|) P Values
JD->BO ->0OC -0.445  -0.460  0.161 2.764 0.006
WFC ->BO->OC  -0.098  -0.081  0.131 0.748 0.455

Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS 4.0 (2024)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Job Demand terhadap Organizational Commitment melalui burn out sebagai
mediasi memiliki t-stafistik diatas 1,65 dan p value < dari 0,05 yang berarti H6 diterima dan
work family conflict terhadap Organizational Commitment melalui burn out sebagai mediasi
memiliki t-staftistik kecil dari 1,65 dan p value > dari 0,05 yang berarti H7 ditolak.

Penelition ini dilakukan melalui studi lapangan dengan menyebarkan kuesioner
secara online kepada 36 responden yang merupakan pegawai OJK Sumatera Barat.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh job demand dan work family
conflict terhadap organizational commitment melalui mediasi burnout. Dari  temuan
penelition yang telah disgjikan sebelumnya, maka diperoleh hasil yaitu Job demand
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada pegawai OJK Sumatera Barat.
Work family conflict tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout pada
pegawai OJK Sumatera Barat, Job demand tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Commitment pada pegawai OJK Sumatera Barat, Work family
conflict tidak berpengaruh positif dan signifikan ternadap Organizational Commitment pada
pegawai OJK Sumatera Baraf, Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Commitment pada pegawai OJK Sumatera Barat, Job demand berpengaruh
terhadap Organizational Commitment melalui mediasi Burnout dan Work family conflict tidak

berpengaruh terhadap Organizational Commitment melalui mediasi Burn out. Keterbatasan
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penelifian ini pada penggunaan variabel job demand, work family conflict terhadap burn
out dan organizational commitment, responden pada penelitian yang hanya berfokus pada
pegawai OJK Sumatera Barat dan keterbatasan pada objek yang diteliti yaitu OJK Sumatera
Barat. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti variabel lainnya yang belum
diteliti pada penelitian ini sehingga dapat memperkuat penelition selanjutnya dan
memberikan hasil penelitian yang lebih baik, dapat melakukan penelitian dengan
responden fidak hanya fokus pada pegawai OJK saja tetapi kepada instansi pemerintahan
lain seperti BPK,BAPENDA dan lain sebagainya dan saran responden yang digunakan bagi
penelifian selanjutnya mencakupi wilayah yang lebih luas tidak hanya mencakup satu

kota/daerah sagja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa job demand
berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout pada pegawai OJK Sumatera Barat,
sementara work family conflict tidak berpengaruh secara signifikan. Selain itu, job demand
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational commitment, namun
burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational commitment. Temuan
menunjukkan bahwa job demand mempengaruhi organizational commitment melalui
mediasi burnout. Keterbatasan penelitian mencakup fokus pada pegawai OJK Sumatera
Barat saja, saran unfuk penelitian selanjutnya mencakup instansi pemerintahan lain dan

wilayah yang lebih luas, serta meneliti variabel lain untuk memperkuat hasil penelitian.
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